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Abstrak
 

Skandal Choi-gate merupakan skandal politik Korea Selatan yang melibatkan Presiden Park Geun-hye pada

tahun 2016-2017. Skandal ini berujung pada pemakzulan Park Geun-hye. Penelitian ini bertujuan untuk

menelusuri faktor yang membantu mempercepat dan memperparah (katalisator) dampak skandal terhadap

kekuasaan Park Geun-hye, yakni faktor framing media massa dan faktor peran oposisi menggunakan

pendekatan kualitatif dengan pengumpulan data dari tinjauan literatur dan teks berita. Framing media

dianalisis menggunakan konsep framing dalam skandal politik dari Robert Entman (2012), sedangkan

oposisi dianalisis menggunakan konsep skandal sebagai senjata politik dari Jenssen & Fladmoe (2012) dan

Brendan Nyhan (2017). Hasil penelitian menunjukkan media massa menggunakan framing yang mengarah

pada pelanggaran konstitusi yang dilakukan Park Geun-hye dengan rekomendasi solusi berupa penurunan

Park Geun-hye dari jabatan presiden. Sedangkan oposisi di dalam dan di luar parlemen aktif memanfaatkan

skandal sebagai senjata untuk menuntut pengunduran diri Park Geun-hye, menekankan aspek pelanggaran

moral, membangun narasi, dan menggunakan isu skandal sebagai ancaman verbal bagi lawan politik.

Keseluruhan hal ini ditujukan untuk keberhasilan pengesahan mosi pemakzulan di parlemen.

......

Choi-gate scandal is a South Korean political scandal involving president Park Geun-hye in 2016-2017. This

scandal led to Park Geun-hye’s impeachment. This research explores the factors that are involved in

quickening and worsening (catalyzer) the impact of scandal to Park Geun-hye’s power, which are media

framing and opposition action using qualitative approach with data collected by literature review and news

text. Media framing is analyzed by the concept of framing in political scandals from Robert Entman (2012),

while the opposition is analyzed by the concept of scandal as a political weapon from Jenssen & Fladmoe

(2012) and Brendan Nyhan (2017). The result shows that the media use a framing that emphasizes the

constitutional violation and offer the resignation as a treatment recommendation. On the other hand, the

opposition both in and out of parliament actively used the scandal as a weapon to demand Park Geun-hye’s

resignation, emphasizing the moral violation aspect, creating the narration, and using the scandal issue as a

verbal threat to political opponents. These struggles aimed to pass the impeachment motion in parliament.
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